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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation terhadap hasil belajar fisika pada siswa kelas XI MA Alkhairaat Kalangkangan. Desain penelitian
menggunakan “"the nonequivalent pretest-posttest design”. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa
kelas XI MA Alkhairaat Kalangkangan. Pengambilan sampel yaitu sampel utuh. Sampel penelitian yaitu kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes
hasil belajar. Analisis data dilakukan dengan tehnik statistik uji-t satu pihak. Hasil pengujian hipotesis vyaitu

terima Ho jika thiung < twabel dengan taraf nyata o = 0,05 . Diperoleh

thitung =1,82 dan twaber =1,67 dengan

demikian H; diterima dan Ho ditolak. Hasil analisa data menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation efektif terhadap hasil belajar fisika pada siswa kelas XI MA Alkhairaat Kalangkangan.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Group Investigation, Hasil Belajar Fisika.

I. PENDAHULUAN

Beni menyatakan pembelajaran adalah proses

yang sengaja dirancang untuk menciptakan
terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu [1].
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan sesuatu
hal yang bersifat eksternal dan sengaja dirancang
untuk mendukung terjadinya proses belajar interval
Irianti  dkk

Pembelajaran fisika tidak semata-mata berupa alih

dalam diri individu. menyatakan

pengetahuan saja dari guru ke siswa, tetapi
diharapkan siswa juga mengetahui bagaimana cara
ilmu itu diperoleh agar mereka memiliki keterampilan
sesuai dengan tujuan mempelajari fisika di sekolah
sehingga dapat memecahkan persoalan fisika [2].
Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran
fisika di MA Alkharaat Kalangkangan menerangkan
bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk
mata pelajaran fisika adalah 64 dan nilai rata-rata
Salah  satu

hasil belajar siswa vyaitu 68.

permasalahan pembelajaran fisika adalah  minat
belajar para siswa dalam mengikuti pembelajaran
masih kurang, dalam kegiatan belajar siswa
cenderung pasif dan hanya menerima informasi atau
sajian materi yang diberikan oleh guru. Penggunaan
metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran

menunjukkan bahwa siswa masih terlihat kurang

aktif, dan kesulitan dalam belajar fisika. Sehingga
tingkat kemampuan siswa dalam mengembangkan
pola pikir dalam memahami suatu materi masih
rendah. Hal ini tentu saja menyebabkan hasil belajar
para siswa menjadi rendah.

Investigasi kelompok terbukti suskses dalam
memajukan proses pembelajaran fisika dan
meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dapat di
buktikan dari hasil

menyimpulkan

penelitian Santyasa yang

bahwa pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah fisika bagi siswa
paling tinggi dicapai oleh siswa dalam kelompok
model perubahan konseptual berseting investigasi
kelompok dibandingkan dengan siswa pada
kelompok yang berseting STAD [3]. Seting kooperatif
group investigation lebih unggul dibandingkan seting
kooperatif STAD, baik dalam pencapaian pemahaman
konsep (model group investigation = 54.69; model
STAD = 39.82) maupun kemampuan pemecahan
masalah fisika (model group investigation = 50.09;
model STAD = 47.25).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation terhadap hasil belajar fiisika pada siswa
kelas XI MA Alkhairaat Model

pembelajaran suatu

Kalangkangan.

investigation merupakan
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kegiatan pembelajaran yang mengarahkan aktivitas
kelas berpusat pada siswa dan menyediakan peluang
kepada guru menggunakan lebih banyak waktunya
untuk melakukan diagnosa dan koreksi terhadap
masalah-masalah yang dialami oleh para siswa. Oleh
sebab itu peneliti mencoba mengadakan suatu
“Efektivitas = Model

Pembelajaran Kooperatife Tipe Group Investigation

penelitian dengan  judul
terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI MA
Alkhairaat Kalangkangan.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode kuasi

eksperimen, dengan desain penelitian “the

nonequivalent pretest-posttest design”. Adapun
populasi penelitian yang digunakan adalah siswa
kelas XI MA Alkhairaat Kalangkangan yang terdaftar
2013-2014.

sampel yaitu sampel utuh. Berdasarkan ketentuan

pada tahun pelajaran Pengambilan
penarikan sampel tersebut maka diambil dua kelas
yang masing-masing satu kelas experimen dan satu
kelas kontrol. Adapun sampel penelitian yang diambil
yaitu kelas XI IPA 1 (kelas eksperimen) dengan
jumlah siswa yaitu 26 orang, dan kelas XI IPA 2
(kelas kontrol) dengan jumlah siswa vyaitu 25
orang.
ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dalam

penelitian yaitu:

Tabel 1. Perolehan Skor Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Uraian Pretest
Eksperimen  Kontrol

Sampel 26 25
Skor Terendah 4 3
Skor Tertinggi 13 12
Skor Rata-rata 7,96 6,80
Skor Maksimal 20 20

Tabel 2. Perolehan Skor Postest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Uraian Posttest
Eksperimen  Kontrol
Sampel 26 25
Skor Terendah 7 4
Skor Tertinggi 16 13
Skor Rata-rata 11,50 9,08
Skor Maksimal 20 20
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Adapun perolehan skor rata-rata Pretest,
Posttest dari kedua kelas dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Grafik skor pretest, posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan gambar, presentase skor rata-rata
tes hasil belajar untuk pretest kelas eksperimen =
7,96 dan pada kelas kontrol = 6,80. Untuk Posttest
pada kelas eksperimen 11,50 dan pada kelas kontrol
9.08. Dapat dilihat bahwa tes hasil belajar untuk
kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.
Secara kuantitas terdapat perbedaan tes hasil belajar
fisika antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Uji Normalitas

Untuk pengujian normalitas data digunakan

rumus Chi-kuadrat (Sudjana) [4].

2
2 _vk (0i—Ep)
Xhitung - Zi=1 E:
l
Pengujian normalitas pada kelas eksperimen dengan
dk=2 dan taraf signifikan 0,05, diperoleh )(Zm=

1,56 sedangkan y? 5,99. Karena x?,, <

tabel 0,95(2)

2 e
X tabet 0,95(2) maka data berdistribusi normal. Pada

kelas kontrol, dk=2 dan taraf signifikan 0,05,

diperoleh x?,. = 526 sedangkan 2 5,99.

tabel 0,95(2)
Karena x?,.. < X*iaperooszy Maka data berdistribusi

normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Uraian Posttest
Eksperimen Kontrol
Sampel 26 25
thitung 1,56 5,26
thabel 5,99 5,99
Keterangan Normal Normal
Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk dua sampel bebas

menggunakan persamaan berikut (Supranto, J) [5].
5.2
S,°

Pada pengujian homogenitas varians data dengan

F

taraf signifikan 0,05 pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, nilai Fhiwung kurang dari niali Fiapel
1,12 < Frpa= 1,94).

pengujian H, diterima jika Fhitung < Ftabel. Dari Tabel 4

(Fhitung= Dengan kriteria
dapat dilihat bahwa Fhiwng berada pada daerah
penerimaan H, dengan demikian data tersebut
menunjukkan kedua kelas yang dijadikan sampel
berasal dari populasi yang homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Uraian Pretest Keterangan
Fhitung 1 N 12
Fuaoal 1.04 Homogen

Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis dengan Kriteria Ho diterima
jika thitung < ttaber, pada taraf nyata a = 0,05 dan dk
= (n1+nz-2) dan untuk harga t lainnya ditolak. Dari
daftar distribusi t diperoleh harga tiabe = 1,67
sedangkan thitung = 1,82. Hal ini berarti Ho ditolak
sedangkan H; diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation efektif terhadap hasil
belajar fisika siswa di kelas XI MA Alkhairaat
Kalangkangan.

Kedua sampel di berikan perlakuan yang berbeda.
Untuk  kelas Model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation

eksperimen  diterapkan
sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model

pembelajaran konvensional. model pembelajaran
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group investigation yang diterapkan pada siswa kelas

eksperimen lebih mengevektifkan kegiatan
pembelajaran siswa karena model pembelajaran ini
membuat siswa lebih aktif serta mengarahkan siswa
untuk melakukan kegiatan penyelidikan terhadap
masalah dari topik materi yang disajikan oleh guru.
Pada pembelajaran ini siswa melakukan percobaan
pada pokok bahasan elastisitas dan gerak harmonik
sederhana. Dalam setiap kelompok siswa saling
membantu dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, siswa juga lebih leluasa untuk saling
bertanya dan mengemukakan pendapatnya bersama
teman dalam diskusi kelompok. Model pembelajaran
group investigation juga lebih banyak mengaktifkan
kegiatan belajar siswa di bandingkan dengan
kegiatan guru sehingga siswa lebih berusaha untuk
menemukan solusi permasalahan yang mereka
temukan pada kegiatan penyelidikan terhadap topik
materi yang telah disajikan. Tugas guru membimbing
dan mengarahkan siswa mulai dari tahap
perencanaan kooperatif sampai pada tahap evaluasi
pembelajaran.

Berdasarkan kegiatan penyelidikan yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa siswa kelompok
eksperimen lebih memahami materi yang diberikan
oleh guru dibandingkan dengan siswa pada kelompok
kontrol. Hal ini di sebabkan karena siswa pada
kelompok eksperimen melakukan analisis dan
penyelidikan terhadap subtopik materi yang disajikan
oleh guru. Dari kegiatan penyelidikan siswa secara
langsung memperoleh pegalaman-pengalaman dari
dilakukan

sehingga membuat siswa termotivasi untuk belajar,

kegiatan eksperimen vyang mereka
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi yang
diajarkan dan mengasah kemampuan berpikir siswa.
Setelah kegiatan penyelidikan dilakukan, selanjutnya
dilakukan presentase kelas, pada setiap perwakilan
kelompok diminta untuk memaparkan hasil
penyelidikannya terhadap kelompok lain. Kegiatan
presentase memberikan nilai tambah yang positif
terhadap proses belajar karena dapat melatih siswa
untuk belajar mengemukakan pendapat mereka ke

orang lain dan juga siswa lebih dapat memahami
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materi yang diajarkan dengan dilakukannya diskusi
kelas.

Pada kelas kontrol diterapkan model
pembelajaran konvensional. Metode yang diterapkan
adalah

menyajikan

metode ceramah. Di kelas ini, guru

materi dengan hanya menanamkan
konsep materi kepada para siswa. Penggunaan
metode ceramah pada kelas kontrol mengakibatkan
hasil belajar siswa rendah. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan metode yang kurang mengevektifkan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar lebih
didominasi oleh guru, sehingga siswa kurang terlibat
aktif didalam kelas. siswa hanya menerima sajian
materi yang diberikan oleh guru, kurang berinteraksi
denga siswa lain, serta kurangnya minat siswa dalam
mengerjakan latihan yang diberikan. Kegiatan
belajar seperti ini membuat siswa bosan dan tidak
termotivasi dalam belajar. Sementara itu,
pembelajaran kooperatif tipe group investigation
cukup efektif terhadap hasil belajar fisika siswa
karena membuat siswa belajar lebih aktif dengan
banyak berpikir.

Sejalan dengan penelitian terdahulu Wihatyane
group

konsep

yang menggunakan model investigation

terhadap pemahaman siswa, setelah
diberikan perlakuan diperoleh hasil untuk rata-rata
nilai pemahaman konsep matematis siswa adalah 71
pada kelas yang menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dan 65 pada kelas
dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan
simpangan baku, yaitu 9,19 untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol 7,07 dapat diketahui bahwa skor
siswa pada kelas eksperimen lebih menyebar pada
rata-rata daripada kelas kontrol [6]. Sedangkan dari
hasil penelitian yang dilakukan di MA Alkhairaat
Kalangkangan di peroleh rata-rata nilai hasil belajar
siswa untuk kelas eksperimen yang diberikan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation
11,50 dan kelas kontrol yang diberikan model
pembelajaran konvensional 9,08.

Kelemahan dalam penelitian ini yaitu pada
pengontrolan kelas, guru belum melakukan kontrol

siswa dengan baik karena pengalaman guru dalam
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kegiatan mengajar dikelas masih kurang. Adapun

beberapa kelemahan dalam penelitian ini misalnya
ketika
beberapa siswa dalam anggota kelompok kurang

proses pembelajaran berlangsung ada
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya
siswa kesulitan dalam menggunakan alat praktek
karena kurangnya pengalaman siswa dalam
penggunaan alat praktek. Hal ini membuat kegiatan
belajar kurang maksimal karena tidak semua materi
dapat tersampaikan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh nhampak bahwa
group

investigation efektif meningkatkan hasil belajar fisika

model pembelajaran kooperatif  tipe

pada siswa kelas XI MA Alkhairaat Kalangkangan.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
group efektif

meningkatkan hasil belajar fisika pada siswa kelas

kooperatif tipe investigation
XI MA Akhairaat Kalangkangan. Hal tersebut dapat
diketahui dari hasil pengujian hipotesis statistik pada

taraf nyata a = 0,05.
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